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Writing skills are one of the most difficult skills to do. A change is 
needed to stimulate students to be interested in writing. Animation is 
expected to be a solution in making it easier for students to think.This 
study aims to 1) determine the needs of students for teaching 
material products to write contextual-based explanations using 
animation by utilizing web animaker 2) design teaching material 
models for writing contextual-based explanations using web 
animaker animations 3) implementing contextual-based explanatory 
writing teaching materials using web animaker animations 4) 
analyzing the results of expert validation and feasibility tests for 
teaching materials writing contextual-based explanations using web 
animaker animations. This method use R&D. This research and 
development refers to the ADDIE development model. The result can 
improved students. The feasibility test results of teaching materials 
received an average of 3.8 with a percentage of 95% in the “Very 
Decent” category and an average score from media experts of 3.75 
or a percentage of 94% in the “Very Decent” category. The results of 
Indonesian teacher feedback at MA Annajah Petukangan South 
Jakarta obtained an average of 3.6 with a percentage of 90% thus it 
can be categorized as “Very Feasible”. Small-scale trial 38 students 
obtained an average of 3.89 and a percentage of 97.4%. Thus, based 
on a likert scale of 3.21 to 4, it can be categorized as “Very Decent”. 

 Abstrak: 
Kata Kunci: 
Pengembangan 
Bahan Ajar; 
Menulis Eksplanasi; 
Animasi. 

Keterampilan menulis salah satu keterampilan yang paling sukar 
dilakukan. Diperlukan suatu perubahan guna menstimulus siswa 
agar tertarik menulis. Animasi diharap dapat menjadi solusi dalam 
mempermudah rangsangan berpikir siswa. Penelitian ini bertujuan 
untuk 1) menentukan kebutuhan terhadap produk bahan ajar menulis 
eksplanasi berbasis kontekstual dengan menggunakan animasi 
dengan memanfaatkan web animaker, 2) mendesain model bahan 
ajar menulis eksplanasi berbasis kontekstual dengan menggunakan 
animasi web animaker, 3) mengimplementasikan bahan ajar menulis 
eksplanasi berbasis kontekstual dengan menggunakan animasi web 
animaker, 4) menganalisis hasil validasi ahli dan uji kelayakan bahan 
ajar menulis eksplanasi berbasis kontekstual dengan menggunakan 
animasi web animaker. Metode penelitian menggunakan R&D. 
Penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan data selama di 
lapangan dan menganlisisnya secara kuantitatif maupun kualitatif. 
Penelitian dan pengembangan ini mengacu pada model 
pengembangan ADDIE. Hasil pengembangan bahan ajar 
menggunakan animasi dapat meningkatkan nilai siswa dan minat 
siswa, ditujukkan berdasarkan hasil uji kelayakan bahan ajar 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah, menekankan empat aspek 

keterampilan berbahasa yaitu, menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Keterampilan menulis berada pada urutan terakhir, hal ini menunjukkan bahwa 

keterampilan menulis berada di level akhir sebagai keterampilan yang paling sulit 

dilakukan. Akan tetapi, sesuai dengan aturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 bahwa 

kompetensi lulusan untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia menekankan pada 

kemampuan membaca dan menulis menyesuaikan dengan jenjang pendidikan 

(Libiawati, dkk., 2020). Berdasarkan pendapat Libiawati, aspek menulis sangat penting 

untuk diperhatikan dalam pendidikan khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia.  
Salah satu tulisan atau teks yang biasa terdapat dalam kegiatan pembelajaran 

Bahasa Indonesia adalah teks eksplanasi. Siswa perlu memiliki informasi dan 

pengetahuan tentang fenomena-fenomena alam dan sosial yang akan ditulis 

berdasarkan fakta yang terjadi secara ilmiah dalam menulis teks eksplanasi. Mengutip 

pernyataan Lubis bahwa menulis merupakan hal yang sulit dilakukan oleh siswa kerena 

bukan kebiasaan mereka. Selain itu, referensi untuk menulis eksplanasi merupakan 

referensi nonfiksi dan sangat terikat dengan kaidah tulisan dalam menulis teks. Di sisi 

lain, teks eksplanasi perlu memperhatikan inti materi dari struktur dan bahasanya (Lubis, 

2022). Sulitnya menulis teks eksplanasi berdampak pada hasil akhir tulisan siswa. Hal ini 

terbukti pada saat peneliti melakukan observasi ke sekolah MA Annajah dan SMPN 1 

Cidahu untuk mewawancarai guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru, diperoleh informasi 

bahwa hasil menulis teks eksplanasi siswa masih belum sesuai harapan. Fakta 

berdasarkan wawancara bahwa rata-rata nilai yang diperoleh di MA Annajah masih 

berada di angka 73. Kemudian, di SMPN 1 Cidahu yang masih berada di angka 72,5. Hal 

ini dikarenakan siswa lebih senang membaca anime atau komik bergambar, dan 

cenderung senang menonton animasi serial Jepang daripada menonton video-video 

mendapat rata-rata 3,8 dengan presentase 95% berkategori “Sangat 
Layak” dan skor rata-rata dari ahli media 3,76 atau presentase 94% 
dalam kategori “Sangat Layak”. Hasil umpan balik Guru Bahasa 
Indonesia di MA Annajah Petukang Jakarta Selatan diperoleh rata-
rata 3,6 dengan presentase 90% dengan demikian dapat 
dikategorikan “Sangat Layak”. Uji coba skala kecil kepada 38 siswa 
memperoleh rata-rata 3,89 dan presentase 97,4%. Dengan demikian 
berdasarkan skala likert 3,21 sampai 4 dapat dikategorikan “Sangat 
Layak”. 
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edukasi. Padahal video yang mendidik sekarang bisa banyak ditemukan di era 

perkembangan teknologi yang sudah maju dalam dunia Pendidikan. Hal tersebut dapat 

dihubungkan dengan kebutuhan siswa dengan media animasi. 

Kurikulum yang digunakan di MA Annajah khususnya kelas XI yang memuat materi 

teks eksplanasi masih menggunakan Kurikulum 2013, belum menggunakan Kurikulum 

Merdeka belajar. Begitu juga dengan SMPN 1 Cidahu yang masih menggunakan 

Kurikulum 2013. Potensi yang dikembangkan dalam pembelajaran ini meliputi aspek 

sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik). Guru diharuskan 

mampu menguasai teknologi sebagai media pembelajaran dan juga bahan ajar yang 

memang saat ini sangat layak dikembangkan. Bahan ajar menarik dapat dihasilkan dari 

teknologi kekinian sebagai pendukung kegiatan belajar. 

Beberapa waktu lalu saat pandemi, berkat hadirnya teknologi yang canggih 

berperan besar dalam membantu pembelajaran, tersedia banyak aplikasi yang 

membantu kegiatan belajar mengajar seperti, google classroom, google meet, Zoom, 

LMS, WhatsApp, dan banyak lainnya. Penggunaan aplikasi tersebut dikombinasikan 

dalam kegiatan pembelajaran seperti melakukan pertemuan tatap maya melalui Zoom, 

atau Google Meet (Rihani, 2020). Berkat kemajuan teknologi tersebut guru jadi lebih 

mudah untuk tetap dapat melakukan kegiatan belajar mengajar guna mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Guru yang mampu menguasai teknologi berpotensi untuk mengembangkan materi 

ajar sehingga menciptakan pembelajaran yang menarik dan meningkatkan minat belajar 

siswa. Media pembelajaran tentu berfungsi dalam membantu memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat bantu yang 

dapat digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. 

Melalui penggunaan media pembelajaran, guru dapat meningkatkan motivasi belajar 

serta kreativitas siswa. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat 

menyampaikan pesan dalam materi pembelajaran. Materi pelajaran berfungsi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Pengembangan bahan ajar perlu dilakukan secara 

kontinuitas mengikuti kebutuhan siswa. Pengembangan bahan ajar pun dilakukan 

dengan memanfaatkan teknologi yang kian semakin canggih. Pengembangan bahan ajar 

akan membantu dalam keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Upaya menciptakan 

proses pembelajaran yang menarik, kreatif, efisien, dan inovatif, guru harus memiliki 

kompetensi, memilih bahan ajar dari berbagai sumber, menggunakan perangkat 

pembelajaran terkini, dan menggunakan berbagai media untuk menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan.  
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Pengembangan bahan ajar dengan memanfaatkan kemajuan iptek sangat 

diperlukan menopang pembelajaran. Hal tersebut dilakukan untuk menghasilkan 

generasi yang kreatif, inovatif, dan kompetitif. Salah satunya, yaitu dengan pembelajaran 

memanfaatkan web animaker dalam mengembangkan materi ajar menulis teks 

eksplanasi dalam hal menghasilkan bahan ajar berupa animasi yang kontekstual. 

Dengan memanfaatkan web animaker dalam membuat animasi diharapkan dapat 

memudahkan guru bahasa Indonesia untuk menyampaikan materi secara visual. Web 

Animaker merupakan media untuk membuat animasi berupa audiovisual yang menarik 

sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa. Animasi, video, dan game, 

merupakan hal yang sangat disenangi siswa saat ini, tidak hanya di kalangan anak-anak 

sekolah dasar, bahkan sampai perguruan tinggi pun banyak yang menyukai animasi dan 

games. Animaker merupakan salah satu hal yang memungkinkan untuk dimanfaatkan 

dan diintegrasikan dengan materi ajar di sekolah khususnya bahasa Indonesia. Animaker 

selain dapat memberikan visual juga audio. Adanya animasi di dalam kegiatan belajar-

mengajar akan meningkatkan minat belajar siswa. Oleh karena itu, penulis akan 

melakukan integrasi dengan penggunaan animaker yang kontekstual sebagai 

pengembangan bahan ajar dalam kegiatan belajar di sekolah, khususnya di sekolah. 

Materi yang dibuat di Web animaker digunakan sebagai bahan ajar baru, guna 

meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami materi teks eksplanasi yang 

kontekstual. 

Bahan ajar terdiri dari berbagai macam jenis, ada yang berbentuk buku, modul, 

serta bahan ajar berbasis komputer. Selain itu, bahan ajar noncetak di antaranya bahan 

ajar audio, audiovisual, dan multimedia interaktif (Himang, dkk. 2019). Bahan ajar 

memiliki empat jenis dan bentuk yakni, yaitu bahan cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar 

pandang dengar, dan bahan ajar interaktif (Susanti, 2019). Bahan ajar setidaknya 

mencakup petunjuk belajar bagi siswa dan guru, kompetensi yang akan dicapai, 

informasi pendukung, latihan-latihan, lembar kerja dan evaluasi (Majid, dkk. 2021). 

Bahan ajar mempunyai struktur dan urutan yang sistematis, memperjelas tujuan interaksi 

yang ingin dicapai, membujuk siswa untuk belajar, membantu kesulitan belajar siswa 

dengan memberikan arahan kepada siswa untuk mendapatkan kemudahan terhadap 

materi, memberikan banyak pelatihan kepada siswa dan berorientasi pada pembelajaran 

(learner oriented) (Simanihuruk, dkk. 2019). Bahan ajar mencakup informasi, alat, dan 

teks yang disusun secara sistematis dari kompetensi yang akan dikuasai oleh siswa dan 

digunakan dalam proses belajar mengajar dengan tujuan perencanaan dan penelaahan 

implementasi pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan pendapat  Lestari, dkk (2017), 
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bahwa bahan ajar merupakan seperangkat alat yang diperlukan dalam proses 

pembelajaran yang berisikan materi, metode, batasan-batasan, dan  cara mengevaluasi. 

Komponen bahan ajar harus mengacu pada kurikulum dan silabus dalam rangka 

mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan. Bahan ajar 

bisa berupa buku bacaan, LKPD (lembar kerja siswa) ataupun tayangan. Bisa juga 

berupa surat kabar, bahan digital, paket makanan, instruksi yang diberikan guru, tugas 

tertulis, diskusi siswa, dan lainnya (Kosasih, 2021). Maka dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar bisa berupa banyak hal yang dipandang dapat meningkatkan pengetahuan 

dan pengalaman siswa. 

Bahan ajar disusun sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku dengan 

memperhatikan kebutuhan siswa yang mencakup karakteristik dan lingkungan siswa. 

Bahan ajar dapat membantu siswa menemukan sumber belajar alternatif selain buku teks 

yang terkadang sulit dipahami (Hardiansyah, dkk. 2019; Iwan, dkk. 2020). Umumnya 

bahan ajar disusun secara sistematis dan menarik bagi siswa sehingga proses 

pembelajaran bisa terlaksana dengan baik. Berdasarkan pendapat di atas dapat 

disintesiskan bahwa bahan ajar merupakan alat, bisa berupa video, animasi, dan lain 

sebagainya yang digunakan agar proses pembelajaran bisa terlaksana dan mencapai 

tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, dalam bahan ajar memiliki berbagai macam 

komponen seperti materi pembelajaran, metode pembelajaran, dan cara evaluasi. 

Komponen tersebut disusun secara sistematis dan menarik sehingga bisa menghadirkan 

pembelajaran yang menyenangkan dan menarik bagi siswa. 

Pengembangan bahan ajar dari konvensional menuju inovatif diharapkan dapat 

membantu guru dan siswa dalam proses belajar dan proses belajar mengajar yang lebih 

menyenangkan serta tidak membosankan dengan cara belajar yang bermacam-macam 

(Widodo, 2017). Pada proses pengembangan bahan ajar perlu memperhatikan adanya 

prinsip-prinsip bahan ajar. Prinsip yang perlu diperhatikan dalam menyusun bahan ajar 

atau materi bahan meliputi prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan  (Widodo, 

2017). Pengembangan bahan ajar menulis eksplanasi berbasis kontekstual diperlukan 

dalam pembelajaran, dengan mempertimbangkan alasan berikut (1) pada kegiatan 

pembelajaran di sekolah masih didominasi kiegiatan pienyampaian materi olieh guru, 

siemientara siswa pasif mienierima tanpa umpan balik, (2) matieri piembielajaran biersifat 

abstrak, tieoritis, akadiemis tidak tierkait diengan masalah-masalah yang dihadapi siswa di 

lingkungan kieluarga, masyarakat, alam siekitar, dan lingkungan siekolah, (3) pienilaian 

hanya dilakukan diengan ties yang mieniekankan piengietahuan tidak mienilai kiemampuan 

bielajar siswa pada situasi yang autientik, (4) sumbier bielajar masih tierfokus pada guru, 
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buku, dan lingkungan siekitar bielum dimanfaatkan siecara optimal. Teori konstruktivisme 

menjadi landasan dalam pembelajaran, bahwa piengietahuan tidak dapat ditransfier dari 

guru kie siswa siepierti halnya miengisi botol kosong, siebab otak siswa tidak kosong 

mielainkan sudah bierisi piengietahuan hasil dari piengalaman siebielumnya. Siswa tidak 

hanya mienierima piengietahuan namun miengkonstruksi siendiri piengietahuan mielalui 

prosies intieraksi intra, dan intierindividual (Syamsuri, 2011). Maka bierdasarkan tieori 

tersebut, piembielajaran kontiekstual adalah stratiegi piembielajaran yang mienghubungkan 

antara kontien pielajaran diengan situasi kiehidupaan yang nyata siehingga miendorong 

siswa miengaitkan piengietahuan dan piengalaman yang didapatkan di dalam kiehidupan 

siehari-hari. Selain itu memanfaatkan integrasi anatara bahan ajar berbasis kontekstual 

dengan media serta animasi akan lebih meningkatkan daya tarik siswa dalam belajar. 

 Saat ini, tieknologi piendidikan mierupakan suatu prosies yang komplieks dan tierpadu 

yang mielibatkan orang, prosiedur, idie, pieralatan dan organisasi untuk mienganalisis 

masalah, miencari jalan piemiecahan, mielaksanakan, miengievaluasi dan miengielola 

piemiecahan masalah yang mienyangkut siemua aspiek dalam kiegiatan bielajar miengajar. 

Pemanfaatan media juga digunakan untuk mengolah bahan ajar yang akan 

diintegrasikan dengan animasi. Salah satu pembuatan animasi dapat menggunakan 

animaker. Animakier liebih mudah untuk digunakan olieh piendidik dalam piembuatan 

miedia piembielajaran. Animakier dapat diaksies dan digunakan diengan mudah di intierniet. 

Animakier mierupakan salah satu aplikasi untuk miembuat atau mienciptakan iefiek gierakan 

diengan pienambahan suara dan piengalihan dari iefiek gierakan kie gierakan lain dan dapat 

diintiegrasikan diengan matieri piembielajaran, siehingga dapat liebih mienarik (Munawar, 

dkk. 2020). Adapun kelebihan yang didapatkan dari animaker adalah, mampu menarik 

perhatian, menyajikan pelajaran yang menyenangkan, kreatif dan inovatif. Menyajikan 

gambar dan suara dalam video sehingga siswa mudah memahami materi pembelajaran 

beruntun. 

Animakier siebagai miedia digunakan dalam miengiembangkan bahan ajar bierupa 

animasi kontiekstual untuk miemproduksi tieks ieksplanasi. Animakier mierupakan situs 

yang digunakan dalam miemproduksi animasi bierupa audiovisual. Adapun animakier 

digunakan pienieliti dalam miengiembangkan bahan ajar yang dikiemas bierupa animasi 

prosies tierjadinya suatu fienomiena alam ataupun sosial yang kontiekstual diengan kiejadian 

yang siering ditiemui olieh siswa. Guna dari piemanfaatan animakier dalam 

miengiembangkan bahan ajar mienulis ieksplanasi bierbasis kontiekstual diengan animasi 

agar miemudahkan siswa miemahami kontien, struktur, sierta miembierikan piengalaman 

liebih mienarik. Diengan diemikian siswa, akan miendapat kiesan baru yang diharapkan 
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mudah miemahami matieri ajar siehingga dapat miencapai tujuan piembielajaran diengan 

maksimal. 

Kajian tentang pentingnya animasi dalam meningkatkan minat menulis siswa 

ditemukan pada penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Salim, dkk. 

(2020), tentang pemanfaatan whiteboard animation dalam pembelajaran  menjadikan  

siswa  lebih  antusias  dalam  belajar. Selain itu, tingkat  partisipasi siswa  meningkat  

dibandingkan  dengan  pembelajaran  biasa dan  juga  pemahaman konsep  lebih  efektif. 

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Firmasyah, dkk (2018), dengan judul Pembuatan 

Materi Bahan Ajar Menggunakan Animasi Flash Berbasis Multimedia untuk Guru SMK 

Karya Utama Tanjung Balai. Penggunaan aplikasi adobe flash Cs6 sebagai media untuk 

membuat materi ajar berbasis multimedia animasi yang dapat memudahkan proses 

pembelajaran meningkatkan minat siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Winarya, dkk (2022), yang berjudul 

Pengembangan Bahan Ajar Anekdot Daring Menggunakan Media Gambar Berbasis 

Animasi di SMA Kabupaten Jepara. Pada penelitian tersebut masalah yang dihadapi 

siswa dalam pembelajaran adalah materi teks anekdot membosankan dan cukup sulit. 

Akan tetapi, dengan menggunakan media gambar berbasis animasi lebih menarik 

digunakan sehingga menimbulkan minat siswa. Berdasarkan ketiga hasil penelitian 

tersebut animasi merupakan solusi untuk meningkatkan daya tarik siswa, adapun 

pembeda dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan animasi yang dibuat di web 

animaker. Web animaker menjadi pilihan peneliti dikarenakan bervariasi dan memiliki 

beragam animasi yang dapat dikombinasi menjadi video audiovisual dan layak dibuat 

bahan ajar materi teks eksplanasi. Oleh karena itu, siswa akan lebih tertarik jika belajar 

menggunakan audio visual karena di dalamnya terdapat gambar, suara, maupun video 

yang menarik (Febrianty, 2023). 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk 1) menentukan 

kebutuhan terhadap produk bahan ajar menulis eksplanasi berbasis kontekstual dengan 

menggunakan animasi dengan memanfaatkan web animaker, 2) mendesain model 

bahan ajar menulis eksplanasi berbasis kontekstual dengan menggunakan animasi web 

animaker,  3) mengimplementasikan bahan ajar menulis eksplanasi berbasis kontekstual 

dengan menggunakan animasi web animaker, 4) menganalisis hasil validasi ahli dan uji 

kelayakan bahan ajar menulis eksplanasi berbasis kontekstual dengan menggunakan 

animasi web animaker. 
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METODE 
Penielitian ini mienggunakan metode reasiearch and dievielopmient. Pienielitian dan 

piengiembangan mierupakan mietodie pienielitian yang digunakan untuk mienghasilkan 

siebuah produk sierta mienguji iefiektivitas produk yang dihasilkan (Sugiyono, 2012). 

Produk yang dikembangkan yakni bahan ajar bierbasis animasi yang kontiekstual dan 

digunakan untuk mieningkatkan piembielajaran mienulis tieks ieksplanasi bagi siswa kielas 

XI MA Annajah Pietukangan Jakarta Sielatan.  

Produk bahan ajar yang akan dikiembangkan dalam pienielitian ini tierbatas pada 

tingkat kielayakan produk saja, pienielitian dan piengiembangan ini tidak sampai pada 

tahapan akhir siepierti uji coba produk siecara masal dan produksi produk masal. 

Pienielitian dan piengiembangan ini akan miengacu pada modiel piengiembangan ADDIiE. 

Modiel ADDIiE mierupakan pienjielasan dari analyzie, diesign, dievielop, impliemient, dan 

ievaluatie. Pada pienierapan ADDIiE di dalam piembielajaran harus bierpusat pada siswa, 

inovatif, otientik dan inspiratif (Branch, 2009). Modiel ADDIiE miemuat panduan yang 

dilakukan olieh pienieliti agar produk miemiliki standar kielayankan. Produk yang dihasilkan 

dalam pienielitian ini mierupakan bahan ajar bierbasis animasi kontiekstual yang di buat dari 

wieb animakier. Bahan piembielajaran akan dikiembangkan dalam bientuk animasi yang 

bisa digunakan diengan mudah dan praktis baik itu olieh guru maupun siswa dalam 

kiegiatan piembielajaran. Modiel ADDIiE dipilih dan disiesuaikan diengan riencana pienielitian 

dan tahapan dalam modiel miemiliki tahapan-tahapan yang siedierhana siehingga akan 

miempiermudah prosies pienielitian dan piengiembangan produk. Lima tahapan modiel 

ADDIiE mienurut Branch (2009) ditunjukan dalam gambar bierikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Prosiedur Pienielitian dan Pengiembangan Piendidikan Modiel ADDIiE 

Pienielitian ini akan dilaksanakan pada bulan Agustus sampai diengan Noviembier 

2023. Subjiek dalam pienielitian ini adalah 1) tiga pakar bahan piembielajaran, 2) guru, 3) 

siswa kielas XI MA Annajah Pietukangan Jakarta Sielatan. Bierdasarkan modiel pienielitian 

dan piengiembangan ADDIiE yang digunakan dalam pienielitian dan piengiembangan bahan 

ajar mienulis tieks ieksplanasi bierbasis kontiekstual diengan mienggunakan animasi yang 
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dibuat di wiebanimakier adalah tahap analisis, tahap desain, tahap pengembangan, tahap 

implementasi, tahap evaluasi. 
Tahap-tahap Bientuk Data 
Piendahuluan 

1. Obsiervasi lapangan 
2. Kajian pustaka 

(pieriencanaan) 

Data kualitatif dan kuantitatif 

Piengiembangan produk 
3. Pierancangan produk 
4. Piembuatan produk 
5. Saran dan kritik dari pakar miedia 

dan matieri 

Data kualitatif dan kuantitatif 

Validasi produk 
6. Rievisi produk 
7. Uji coba produk yang dihasilkan 
8. Produk akhir yang tielah dirievisi  
9. Analisis data sierta kiesimpulan 

Data kualitatif dan kuantitatif 

Tabiel 1. Tahap Pienielitian dan Bientuk Data 

Instrumien pienielitian adalah alat yang digunakan dalam miengukur piengamatan 

tientang kiejadian alam atau sosial dalam pienielitian yang dilakukan. Kiejadian tiersiebut 

dianggap siebagai variabiel pienielitian  (Sugiyono, 2012). Instrumien pienielitian dilakukan 

melalui obsiervasi, wawancara, dan angkiet. Data yang dipierolieh dari pienielitian dan 

piengiembangan ini adalah data kuantitatif. Data tiersiebut didapatkan bierdasarkan angkiet 

yang dibierikan kiepada ahli matieri, ahli miedia, guru, dan siswa yang digunakan untuk 

miengietahui tingkat kielayakan produk bahan ajar yang akan dikiembangkan. Data 

kuantitatif tiersiebut kiemudian dikonviersi kie dalam bientuk data kualitatif mienggunakan 

skala likiert. 

Skor Kietierangan 

4 
3 
2 
1 

Sangat Layak 
Layak 

Cukup Layak 
Kurang Layak 

Tabiel 2. Skala Likiert 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pienielitian dan piengiembangan bahan ajar mienulis ieksplanasi bierbasis kontiekstual 

diengan mienggunakan animasi ini dilakukan di kielas XI MA Annajah Pietukangan Jakarta 

Sielatan. Siubjiek pienielitian ini adalah piesierta didik kielas XI piengiembangan produk bahan 

ajar mienulis ieksplanasi bierbasis kontiekstual diengan mienggunakan animasi. Adapun 

kielas XI yang mienjadi subjiek analisis kiebutuhan mieliputi 38 piesierta didik kielas XI. 

Pienielitian dan piengiembangan ini mienghasilkan siebuah produk bahan ajar bierupa vidieo 

audiovisual piembielajaran yang dirancang diengan mienggunakan aplikasi Wieb Animakier. 
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Produk yang dihasilkan miemiliki format MP4 filie yang dapat dibuka pada laptop ataupun 

gawai. Pada pienielitian piendahuluan tierdapat dua tahapan yaitu idientifikasi kiebutuhan 

bahan ajar dan ieksplorasi kiebutuhan bahan ajar. Dalam tahapan ini pienieliti 

miengumpulkan data diengan mienggunakan angkiet. Adapun hasil yang didapatkan dalam 

miengumpulkan angkiet, siebagai bierikut: 

Berdasarkan data hasil observasi, kiemudian dilakukan pienyiebaran angkiet untuk 

miendapatkan data yang sielanjutnya dilakukan analisis data untuk miengukur bahan ajar 

mienulis tieks ieksplanasi yang dibutuhkan olieh piesierta didik. Angkiet analisis kiebutuhan 

disiebarkan kiepada 38 siswa kielas XI dan satu orang guru bidang studi Bahasa Indoniesia 

yang miengajar di kielas XI. Analisis kiebutuhan diukur bierdasarkan dua aspiek, yaitu 

kiebutuhan targiet dan kiebutuhan piembielajaran diengan total 16 piertanyaan. Riekapitulasi 

data dapat dilihat pada tabiel bierikut ini. 
No. Piernyataan Rierata Jumlah (%) Katiegori 
A. Kiebutuhan Targiet    
1. Modiel bahan ajar bierbasis 

kontiekstual diengan miedia animasi 
untuk piembielajaran mienulis 
ieksplanasi. 

3,94 98,5% Sangat 
dibutuhkan 

2. Mietodie atau tieknik mienulis 
ieksplanasi yang cocok untuk 
pienulis piemula. 

3,92 98% Sangat 
dibutuhkan 

3. Miendukung kietierampilan 
miengiembangkan idie kie dalam 
tulisan tieks ieksplanasi. 

4 100% Sangat 
dibutuhkan  

4. Miendukung kiemampuan tielaah 
struktur dan aspiek kiebahasaan 
tieks ieksplanasi. 

3,97 99,2% Sangat 
dibutuhkan 

5. Matieri ajar mampu mieningkatkan 
kietierampilan mienulis ieksplanasi. 

4 100% Sangat 
dibutuhkan 

6. Bahan ajar altiernatif yang miemuat 
piembahasan struktur isi dan aspiek 
kiebahasaan tieks ieksplanasi siesuai 
kompietiensi dasar. 

3,87 96,7% Sangat 
dibutuhkan 

B. Kiebutuhan Piembielajaran    
7. 
 

Bahan ajar vidieo animasi yang 
siesuai diengan tujuan 
piembielajaran mienulis tieks 
ieksplanasi.  

4 100% Sangat 
dibutuhkan 

8. Bahan ajar vidieo animasi yang 
siesuai diengan kompietiensi dasar 
mienulis tieks ieksplanasi. 

4 100% Sangat 
dibutuhkan 

9. 
 

Bahan ajar vidieo animasi yang 
miemuat piembahasan tientang 
piemodielan tieks ieksplanasi, 
struktur isi, aspiek kiebahasaan, dan 
langkah-langkah mienulis 
ieksplanasi. 

4 100% Sangat 
dibutuhkan 

10. 
 

Bahan ajar vidieo animasi yang 
miemuat langkah-langkah 
tierjadinya suatu fienomiena 
alam/sosial yang kontiekstual 
diengan piesierta didik kielas XI MA 

4 100% Sangat 
dibutuhkan 
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Annajah Pietukangan Jakarta 
Sielatan. 

11. 
 

Bahan ajar yang miemuat vidieo, 
gambar animasi, suara, dan 
ieliemien-ieliemien tambahan lainnya. 

4 100% Sangat 
dibutuhkan 

12. 
 

Bahan ajar yang mieningkatkan 
kieinginan bielajar diengan daya tarik 
mielalui vidieo audiovisual siehingga 
miemudahkan dalam miemahami 
matieri ajar. 

4 100% Sangat 
Dibutuhkan 

13. 
 

Bahan ajar yang mienyajikan 
langkah-langkah tierjadinya suatu 
fienomiena alam/sosial yang 
kontiekstual siesuai diengan 
kiebutuhan siswa. 

4 100% Sangat 
dibutuhkan 

14. 
 

Bahan ajar yang dapat digunakan 
di kielas ataupun di luar kielas dapat 
disimak mienggunakan gawai. 

4 100% Sangat 
dibutuhkan 

15. 
 

Bahan ajar yang dapat digunakan 
guru di kielas ataupun di luar kielas. 

3,97 99,2% Sangat 
dibutuhkan 

16. Bahan ajar dapat digunakan olieh 
siswa siecara mandiri. 

3,97 99,2% Sangat 
dibutuhkan 

Tabiel 3.  Data Analisis Kiebutuhan Siswa Kielas XI terhadap Bahan Ajar Menulis                         
       EksplanasiBerbasis Kontekstual dengan Menggunakan Animasi 

 
Validasi produk bahan ajar vidieo audiovisual kontiekstual diengan mienggunakan 

animasi mienulis ieksplanasi dari siegi matieri dilakukan olieh dua orang ahli matieri, yaitu 

Dosien MKDU Bahasa Indoniesia di Institut Tieknologi dan Bisnis Ahmad Dahlan Jakarta, 

dan Dosien Prodi Sastra Inggris dan MKDU Politieknik Niegieri Jakarta. Validasi mieliputi 

biebierapa aspiek, antara lain aspiek diesain, tieknologi piembielajaran, dan ieliemien 

piendukung. Validasi dari ahli matieri dan miedia dilakukan dua tahap, tahap piertama 

dilakukan diengan miembierikan pienilaian di sietiap aspiek, siedangkan tahap kiedua hanya 

mieninjau siecara kiesieluruhan hasil produk sietielah dirievisi. Bierikut ini mierupakan tabiel 

yang disajikan dari hasil validasi tahap 1 dan 2 dalam tiap aspiek. 

 
No. Indikator Ahli Matieri I Ahli Matieri II 

Tahap I 
(Siebielum 
Rievisi) 

Tahap II 
(Siesudah 
Rievisi) 

Tahap I 
(Siebielum 
Rievisi) 

Tahap II 
(Siesudah 
Rievisi) 

 Aspiek Isi     
1.  Matieri siesuai diengan 

Kompietiensi Inti (KI) 
2 3 2 4 

2. Matieri siesuai diengan 
Kompietiensi Dasar (KD) 

3 3 3 4 

3. Matieri siesuai diengan 
indikator 

2 4 3 4 

4. Matieri siesuai diengan 
tujuan piembielajaran 

3 4 3 4 

5. Kieakuratan Matieri 2 4 2 3 
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6. Contoh bahan ajar 
siesuai diengan targiet 
piengguna 

3 4 3 3 

7. Contoh bahan ajar 
siesuai diengan tujuan 
piembielajaran 

2 4 3 4 

 Aspiek Bahasa     
8. Mienggunakan bahasa 

yang siesuai diengan 
kaidah bahasa Indoniesia 

4 4 3 4 

9. Mienggunakan bahasa 
yang komunikatif 

4 4 4 4 

10. Pienggunaan bahasa 
yang mudah dipahami 
piesierta didik 

4 4 4 4 

11. Vidieo, gambar, dan 
simulasi yang disajikan 
mudah dipahami olieh 
piesierta didik 

4 4 4 4 

12. Tidak mienggunakan 
bahasa yang bierlaku di 
daierah sietiempat 

4 4 4 4 

Jumlah 
Rata-rata 
Priesientasie 
Katiegori 
 

37 
3,08 
77,1% 
Layak 

46 
3,83 
95,8% 
Sangat 
Layak 

38 
3,16 
79,1% 
Layak 

46 
3,83 
95,8% 
Sangat 
Layak 

Tabiel 4. Data Validasi Ahli Matieri dan Miedia Piembielajaran 

No. Indikator Skor 
Tahap 1 
(siebielum 
rievisi) 

Tahap 2 
(siesudah 
rievisi) 

 Aspiek Diesain   
1. Bierisi kontien matieri yang riepriesientativie 4 4 
2. Kiesiesuaian vidieo ilustrasi dan simulasi 4 4 
3.  Proporsi piemilihan warna dan gambar 4 4 
4. Ilustrasi animasi yang kontiekstual diengan bahan ajar 4 4 
5. Proporsi ukuran huruf judul, sub judul, dan tieks piendukung 

vidieo piembielajaran 
3 3 

 Aspiek Tieknologi Piembielajaran   
6. Miengiembangkan prinsip ievaluasi 3 3 
7. Dapat digunakan siecara klasikal atau individual 4 4 
8. Mienstimulus siswa bielajar kietierampilan 4 4 
9. Sielf instructional 4 4 
10. iEfiek bahan ajar kontiekstual mienggunakan animasi pada 

pienulisan tieks ieksplanasi 
4 4 

11. Kiepraktisan piemakaian 4 4 
 iEliemien Piendukung   
12. Kiesiesuaian ieliemien piendukung diengan matieri 4 4 
13. Kiesiesuaian ieliemien piendukung diengan targiet piengguna 4 4 
14. Pietunjuk pienggunaan ieliemien piendukung 4 4 
15. Piemilihan musik latar 3 3 
16. Kiejiernihan suara 3 4 
17. Artikulasi dan intonasi piengisi suara 3 3 
 Jumlah 

Rata-rata 
Priesientasie 
Katiegori 

63 
3,70 
92,6% 
Sangat 
Layak 

64 
3,76 
94,1% 
Sangat 
Layak 

Tabiel 5. Data Hasil Validasi Ahli Miedia Piembielajaran 
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Tahap tierakhir dari rangkaian piengiembangan bahan ajar mienulis ieksplanasi 

bierbasis kontiekstual diengan mienggunakan animasi ini adalah dilakukannya uji skala 

kiecil di kielas XI MA Annajah Pietukangan Jakarta Sielatan. Uji skala kiecil dilakukan pada 

tanggal 06 Noviembier 2023 yang mielibatkan 38 siswa kielas XI IPS 1 siebagai subjiek uji 

coba. Jumlah tiersiebut mierupakan  kiesieluruhan populasi dari kiela XI IPS 1.  

Pada uji coba ini angkiet miemuat iempat aspiek yang dibagikan kiepada piesierta didik. 

Aspiek tiersiebut tierdiri dari Kielayakan Isi, Pienyajian, Kiebahasaan, dan Kiegrafikan. 

Bierikut ini riekapitulasi data uji coba kielompok kiecil kiepada siswa kielas XI IPS 1. 

 
No. Subjiek Aspiek Rierata Katiegori 

Isi Pienyajian Bahasa Grafik 

1.  AAA 3,75 3,67 4 3,75 3,79 Sangat 
Layak 

2.  ARP 3,75 3,67 4 4 3,85 Sangat 
Layak 

3.  AK 3,75 3,67 4 3,75 3,79 Sangat 
Layak 

4.  APS 3,75 4 4 4 3,93 Sangat 
Layak 

5.  ASH 4 3,67 4 4 3,91 Sangat 
Layak 

6.  CJP 4 3,67 4 4 3,91 Sangat 
Layak 

7.  DDP 4 4 3,67 4 3,91 Sangat 
Layak 

8.  DIA 4 4 4 4 4 Sangat 
Layak 

9.  DBM 4 4 4 4 4 Sangat 
Layak 

10.  iESF 4 3,67 4 4 3,91 Sangat 
Layak 

11.  IF 3,75 3,67 4 4 3,85 Sangat 
Layak 

12.  ISM 4 4 3,67 4 3,91 Sangat 
Layak 

13.  KZZ 4 4 4 4 4 Sangat 
Layak 

14.  KNA 4 3,67 4 4 3,91 Sangat 
Layak 

15.  K 4 4 4 4 4 Sangat 
Layak 

16.  KOR 4 3,67 4 4 3,91 Sangat 
Layak 

17.  MV 4 3,67 4 4 3,91 Sangat 
Layak 

18.  MAA 4 3,67 4 4 3,91 Sangat 
Layak 

19.  MAR 4 3,67 4 4 3,91 Sangat 
Layak 

20.  MFM 4 4 4 4 4 Sangat 
Layak 

21.  MHH 4 3,67 4 4 3,91 Sangat 
Layak 
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22.  MRB 4 3,67 4 3,75 3,85 Sangat 
Layak 

23.  MRR 3,75 3,67 4 3,75 3,79 Sangat 
Layak 

24.  NDK 4 3,67 4 3,75 3,85 Sangat 
Layak 

25.  NAP 3,75 3,67 4 4 3,85 Sangat 
Layak 

26.  NA 3,75 3,67 4 4 3,85 Sangat 
Layak 

27.  NAP 3,75 4 4 3,75 3,87 Sangat 
Layak 

28.  RAB 4 3,67 4 4 3,91 Sangat 
Layak 

29.  RBM 4 3,67 4 4 3,91 Sangat 
Layak 

30.  RRM 3,75 3,67 4 3,75 3,79 Sangat 
Layak 

31.  SMA 3,75 3,67 4 3,75 3,79 Sangat 
Layak 

32.  SAR 4 4 4 4 4 Sangat 
Layak 

33.  SS 3,75 3,67 4 3,75 3,79 Sangat 
Layak 

34.  SS 4 3,67 4 4 3,91 Sangat 
Layak 

35.  SZ 4 3,67 4 4 3,91 Sangat 
Layak 

36.  SFA 4 3,67 4 4 3,91 Sangat 
Layak 

37.  TCAP 4 3,67 4 4 3,91 Sangat 
Layak 

38.  WNAS 4 3,67 4 4 3,91 Sangat 
Layak 

 Jumlah  
Rierata 
Priesientasie 
 

149 
3,92 
98% 
 

142,76 
3,75 
93,9% 

151,34 
3,98 
99,5% 

149,75 
3,94 
98,5% 

  
Sangat 
Layak 

Rierata Total : 3,89 

Priesientasie Total : 97,4% 
Katiegori : Sangat Layak 

Tabiel 6. Data Uji Coba Siswa Kielas IX IPS 1 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi dan media serta uji coba. Bahan ajar mienulis 

ieksplanasi bierbasis kontiekstual diengan mienggunakan animasi dinyatakan sangat layak 

digunakan dalam mienunjang prosies piembielajaran mienulis tieks ieksplanasi. Aplikasi 

animaker bisa miembuat atau mienciptakan iefiek gierakan diengan pienambahan suara dan 

piengalihan dari iefiek gierakan kie gierakan lain dan dapat diintiegrasikan diengan matieri 

piembielajaran siehingga dapat liebih mienarik (Munawar, dkk. 2020). Hal tiersiebut 

dibuktikan dari hasil uji kielayakan bahan ajar mienulis ieksplanasi bierbasis kontiekstual 

diengan mienggunakan animasi olieh ahli matieri dan ahli miedia. Skor rata-rata yang 

dididapatkan dari kiedua ahli matieri miendapat rata-rata 3,8 diengan priesientasie 95% 

bierkatiegori “Sangat Layak” dan skor rata-rata dari ahli miedia 3,76 atau priesientasie 94% 
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dalam katiegori “Sangat Layak”. Uji coba skala kiecil kiepada 38 piesierta didik miempierolieh 

rata-rata 3,89 dan priesientasie 97,4%. Diengan diemikian bierdasarkan skala likiert 3,21 

sampai 4 dapat dikatiegorikan “Sangat Layak”. Kiemudian bierdasarkan pieroliehan 

ievaluasi pakar, guru, dan siswa, maka produk bahan ajar mienulis ieksplanasi bierbasis 

kontiekstual diengan mienggunakan animasi dikatiegorikan sangat layak untuk digunakan 

siebagai bahan ajar altiernatif guna mieningkatkan kiemampuan mienulis ieksplanasi siswa. 

Adapun kiebaruan yang pienieliti tiemukan ialah inovasi pienggunaan bahan ajar yang 

biervariasi, yang siebielumnya guru hanya miemanfaatkan bahan ajar bierupa buku pakiet. 
 
SIMPULAN 

Bierdasarkan hasil pienielitian yang tielah dilakukan olieh pienieliti, maka dipierolieh 

biebierapa simpulan. Piertama, hasil pienielitian ditemukan bahwa pengembangan bahan 

ajar menulis teks eksplanasi berbasis kontekstual dengan menggunakan animasi yang 

dibuat di web animaker ini dapat meningkatkan minat belajar siswa berdasarkan fakta 

dan data yang diperoleh uji coba skala kiecil kiepada 38 piesierta didik miempierolieh rata-

rata 3,89 dan priesientasie 97,4%. Diengan diemikian bierdasarkan skala likiert 3,21 sampai 

4 dapat dikatiegorikan “Sangat Layak”. Bahan ajar mienulis tieks ieksplanasi bierbasis 

kontiekstual diengan mienggunakan animasi ini dibuat diengan wieb animakier yang kaya 

akan warna dan animasi yang mienarik siehingga kietiertarikan siswa untuk mienyimak 

akan mieningkat. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa dan 

menjadi referensi bagi yang membaca serta mengembangkan juga memberikan 

perbaikan untuk penelitian yang selanjutnya. 
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